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ABSTRAK 

 

Sampah adalah material sisa yang tidak dapat digunakan lagi. Berdasarkan data buku 

Infrastruktur Indonesia, perkiraan sampah di Indonesia pada tahun 2020 mecapai 53,7 juta 

ton dan kebutuhan akan lahan Tempat Pengelohan Akhir (TPA) akan meningkat menjadi 

1610 ha. Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui pengetahuan personal hygiene 

masyarakat sekitar Tempat pembuangan sampah di masa pandemi Covid 19. Metode 

Penelitian ini menggunakan metode survey deskriptif. Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria inkluasi dan 

eksklusi dan alat pengumpulan data berupa kuesioner. Hasil Penelitian ini mayoritas 

responden yang berusia 26-35 tahun berjumlah 11 orang (35,5%) dengan jenis kelamin 

perempuan berjumlah 27 orang (87,1%) yang mempunyai tingkat pendidikan mayoritas 

SD sebanyak 14 orang (38,7%) dan mempunyai tingkat pengetahuan yang baik sebanyak 

23 (74,2%) tentang Personal Hygiene di Masa Pandemi Covid 19. 

 

Kata Kunci : Pengetahuan, Personal Hygiene, Tempat pembuangan sampah 

 

PENDAHULUAN 

Sampah merupakan material sisa yang tidak diinginkan lagi. Sampah juga 

merupakan buatan dari aktivitas manusia. Oleh karena itu, Sampah dibagi menjadi 2 

jenis yaitu sampah organik dan non organik yang dimana di Tempat pembuangan 

sampahlebih banyak sampah organik dibandingkan sampah non organik yang 

mengakibatkan timbulnya bau tidak sedap dan lingkungan yang tidak bersih di 

sekitar Tempat pembuangan sampah. Ketidakdisiplinan mengenai kebersihan dapat 

menghasilkan suasana lingkungan yang tidak sehat akibat timbunan sampah dan 

juga begitu banyak kondisi lain yang tidak menyenangkan akan muncul seperti bau 

tidak sedap, banyak lalat, danbeberapa masalah penyakit. (Tim Penulis PS, 2008) .  

Menurut Arsip Dokumen Bidang Pengelolaan TPA dan Limbah Dinas Lingkungan   

Hidup   dan    Kebersihan Kota Palembang (LHKKP) tahun 2017. Pengolahan sampah 

di Tempat pembuangan sampah yaitu berupa pengangkutan, pengolahan, dan 
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pembuangan akhir. Pengangangkutan sampah di TPA ini dilakukan sebanyak 3 shift, 

yaitu pagi, siang, dan sore atau malam. TPA ini direncanakan dengan system sanitary 

land fill. Namun dalam operasionalnya Tempat pembuangan sampahmasih 

melaksanakan sistem open dumping yang dimana sistem pengelolaan sampah 

bersifat terbuka. Jumlah penduduk terus meningkat, begitu pula pola konsumsi. 

Berdasarkan hal tersebut, banyak orang yang membuang sampah sembarangan. 

Akibatnya, sampah berserakan dimana- mana seperti diselokan, di sungai, di jalanan, 

di pasar, di gedung (ANDITASARI, 2018). Sampah yang tidak dikelola dengan baik 

akan menimbulkan dampak negatif bagi kesehatan lingkungan dan masyarakat. 

Dampak negatif tersebut dapat menimbulkan banjir karena saluran air tersumbat 

sampah, bau yang tidak sedap, dan dapat menimbulkan penyakit karena 

lingkungan yang tidak sehat atau bisa juga masyarakat tidak melakukan kebersihan 

diri. 

Personal hygiene adalah suatu perawatan diri yang dapat dilakukan oleh 

seseorang untuk kebersihan dirinya sendiri seperti mandi, toilet, kebersihan tubuh 

secara umum, dan grooming. Menjaga kebersihan diri atau personal hygiene ini 

dapat dilakukan dengan cara menjaga kebersihan diri seperti mandi, menggosok 

gigi, mencuci tangan, dan memakai pakaian yang bersih. Hasil penelitian didapatkan 

hasil pengetahuan dari tiap pemulung kebersihan rambut (21,67% ; 35,00%), 

kebersihan Pengetahuan dan Tindakan Personal Hygiene Pemulung Sampah di TPA 

Ganet Tanjungpinang tangan (16,67% ;   26,67%),   kebersihan kaki   (38,33% ; 

30,00%), kebersihan kuku (30,00% ; 36,67%), dan kebersihan kulit 918,33% ; 30%) 

(Rianda, 2014). 

Menurut WHO (World Health Organization) menyepakati kondisi dunia saat ini 

dengan memberikan ungkapan bahwa COVID-19 merupakan pandemi. Pandemi 

adalah penyebaran penyakit baru ke seluruh dunia terutama Negara kita Indonesia. 

Namun, pandemi ini harus dipahami oleh seluruh masyarakat di dunia tentang 

pandemi, pandemi menjadi penting dalam menentukan arah kebijakan dan juga 

perilaku manusia dalam menanggulanginya. Kurangnya pengetahuan membuat 

banyak masyarakat dapat menyikapi pandemi dengan kesalahan dan membuat 

pandemi ini semakin memburuk. (Rina Tri Handayani, Dewi Arradini, Aquartuti Tri 

Darmayanti, Aris Widiyanto, 2020). Dampak dari pandemi ini yang paling utama 

yaitu menimbulkan masalah ekonomi seperti menurunnya lapangan pekerjaan dan 

masalah kesehatan seperti mempercepat penyebaran penyakit Covid-19 karena 

kurang merawat diri. World Health Organization Indonesia (WHO Indonesia) telah 

menerapkan lima pedoman mencegah pandemi ini yang dimana salah satunya ada 

menjaga kebersihan diri (personal hygiene). Pada saat melakukan studi pendahuluan 

kami peneliti melihat masyarakat di Tempat pembuangan sampahpada tanggal 29 

April 2021 jam 12.00. Dari observasi 5 orang kami yang kami temui ada 4 orang yang 

menggunakan baju tampak kotor dan kusam sekaligus rambut, gigi, dan kuku yang 

masih panjang sedangkan 1 orang lagi hanya rambut dan gigi yang kurang bersih. 

Penelitian ini dilakukan berfokus pada bidang keperawatan komunitas yang 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana Pengetahuan Personal Hygiene Masyarakat 
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sekitar Tempat pembuangan sampah di Masa Pandemi Covid 19. 

 

METODE 

 Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan 

menggunakan metode desain cross sectional. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 

170 KK, Sampel penelitian ini adalah 31 responden yang mampu memenuhi kriteria 

penelitian. Penelitian ini dilakukan di Tempat pembuangan sampah pada tanggal 19 

Juni 2021. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan 

metode survey deskriptif. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria inkluasi dan eksklusi dan alat 

pengumpulan data berupa kuesioner. Pengambilan data dengan menggunakan 

intsrumen kuesiner berisikan tang komponen pengetahuan tentang personal hygiene 

,kuesioner yang diberikan kepada sampel penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Distribusi Frekuensi Usia Responden 

Hasil penelitian yang dilakukan terhadap 31 responden, dengan gambaran usia 

dapat ditampilkan pada table berikut : 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Usia Responden (n=31). 

Usia Frekuensi (f) Presentase (%) 

26-35 Tahun 11 35,5 

36-45 Tahun 9 29 

46-55 Tahun 6 19,4 

56-65 Tahun 5 16,1 

 

Pada tabel 1. Menunjukan bahwa sebagian besar usia 26-35 tahun sebanyak 11 

orang dengan presentase (35,5%) lebih banyak, dibandingkan dengan usia 36-45 

tahun sebanyak 9 orang dengan presentase (29,0%), usia 46-55 tahun sebanyak 6 

orang dengan presentase (19,4%), dan usia 56-65 tahun sebanyak 5 orang dengan 

presentase (16,1%). 

 

Distribusi frekuensi Jenis Kelamin Responden 

Hasil penelitian yang dilakukan terhadap 31 responden, dengan gambaran jenis 

kelamin responden dapat ditampilkan pada table berikut:  
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin Responden (n=31) 

Jenis 

Kelamin 

Frekuensi (f) Presentase (%) 

Perempuan 27 87,1 

Laki-Laki 4 12,9 

 

Pada tabel 2. Menunjukan bahwa sebagian besar lebih banyak pada jenis kelamin 

perempuan sebanyak 27 orang dengan presentase (87,1%), sedangkan pada jenis 

kelamin laki-laki sebanyak 4 orang dengan presentase (12,9%). 

 

Distribusi frekuensi Tingkat Pendidikan Responden 

Hasil penelitian yang dilakukan terhadap 31 responden, dengan gambaran tingkat 

pendidikan responden dapat ditampilkan pada table berikut : 
 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Tingkat Pendidikan Responden (n=31) 

Tingkat 

Pendidikan 

Frekuensi (f) Presentase (%) 

Tidak 

Bersekolah 

2 6,5 

SD 12 38,7 

SMP 7 22,6 

SMA 10 32,3 

 

Pada tabel 3. Menunjukan hasil bahwa responden dengan tingkat pendidikan SD 

lebih banyak 12 responden dengan presentase (38,7%), dibandingkan dengan SMA 

sebanyak 10 responden dengan presentase (32,3%), diikuti pendidikan SMP sebanyak 

7 responden dengan presentase (22,6%), dan yang tidak bersekolah sebanyak 2 

responden dengan presentase (6,5%). 

 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Responden (n=31) 

Tingkat 

Pengetahuan 

Frekuensi (f) Presentase (%) 

Cukup 8 25,8 

Baik 23 74,2 

 

Pada tabel 4. Menunjukan hasil bahwa responden dengan tingkat pengetahuan 

Baik lebih banyak 23 responden dengan presentase (74,2%), dibandingkan dengan 

tingkat pengetahuan Cukup sebanyak 8 responden dengan presentase (25,8%). 
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Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya di TPA Kedaung Wetan Tanggerang  

diketahui bahwa usia yang berumur 15-49 tahun lebih banyak yaitu sebanyak 51 

orang (77,3%) tidak sesuai dengan hasil penelitian yang kami teliti di Tempat 

pembuangan sampahPalembang yaitu usia paling banyak yaitu usia 26-35 tahun 

yaitu sebanyak 11 (35,5%) responden, usia 35-45 tahun sebanyak 9  (29,0%) 

responden, usia 46-55 tahun sebanyak 6 (19,4%) responden, dan usia yang paling 

sedikit yaitu usia 56-65 tahun sebanyak 5 (16,1%) responden. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Fahri, 2015) bahwa umur seseorang 

berpengaruh terhadap pola pikir , didapatkan responden yang berusia <25 tahun 

yaitu sebanyak 10 responden dan yang memiliki usia 26-35 tahun sebanyak 10 

responden. 

Peneliti menganalisis bahwa usia terbanyak  pada saat penelitian yaitu usia 26-35 

tahun sebanyak 11 orang usia dewasa awal, karena masa dewasa terbagi beberapa 

tingkatan usia yaitu usia <25 tahun dan usia 56-65 tahun. Pada keyataannya usia ± 25 

tahun menurut peneliti memiliki pola pikir yang luas sehingga dapat mempermudah 

kemampuan seseorang dalam menerima informasi yang akan berpengaruh pada 

pengetahuan yang telah diperolehnya dibandingkan dengan usia 50 ke atas.  

Berdasarkan hasil penelitian sebleumnya di TPA Kedaung Wetan Tanggerang  

menunjukkan masyarakat yang berjenis kelamin laki-laki lebih banyak dibandingkan 

perempuan yaitu sebanyat 43 orang dengan presentase 65% tidak sesuai dengan hasil 

penelitian yang kami teliti dari Tempat pembuangan sampahPalembang menunjukan 

hasil masyarakat yang berjenis kelamin perempuan lebih banyak dibandingkan 

dengan jenis kelamin laki-laki yaitu laki-laki sebanyak 4 (12,9%) responden, 

sedangkan perempuan sebanyak 27 (87,1%) responden juga melakukan personal 

hygiene dengan baik. Jenis kelamin merupakan dasar dalam membedakan antara 

laki-laki dan juga perempuan pada kebudayaan (Anwar, Maskur, 2017). Berdasarkan 

penelitian ini peneliti menganalisis bahwa hasil yang didapatkan paling dominan 

yaitu jenis kelamin perempuan, karena pada jenis kelamin perempuan lebih banyak 

menghabiskan waktu di rumah bersama keluarga sebagai ibu rumah tangga 

sehingga lebih memudahkan peneliti mengambil data informasi tentang personal 

hygiene dibandingkan dengan jenis kelamin laki-laki cenderung sibuk bekerja 

sehingga tidak ada di rumah. 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya di TPA Kedaung Wetan Tanggerang  

diketahui bahwa masyarakat yang berpendidikan SD lebih banyak yaitu sebanyak 62 

orang (93,94%) sesuai dengan hasil penelitian yang kami teliti di Tempat 

pembuangan sampahPalembang yaitu masyarakat yang berpendidikan SD yaitu 

sebanyak 12 (38,7%) responden, SMA yaitu sebanyak 10 (32,3%) responden,  SMP 

yaitu sebnayak 7 (22,6%) responden, dan yang tidak bersekolah 2 (6,5%) responden. 

Hasil ini menunjukkan bahwa tingkat pendidikan masyarakat sangat rendah. 

Pendidikan juga dapat mempengaruhi seseorang tentang personal hygiene. 

Pendidikan yang kurang dapat menghambat perkembangan pengetahuan seseorang 

mengenai personal hygiene (Notoatmodjo, 2012). 

Meskipun masyarakat dengan pendidikan rendah dan pendidikan tinggi 
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mayoritas telah melakukan personal hygiene dengan baik. Hal ini dikarenakan 

bahwa sekitar Tempat pembuangan sampahadanya tempat seperti posyandu 1 bulan 

sekali sehingga masyarakat yang berpendidikan rendah memiliki pengetahuan yang 

baik. 

Peneliti menganalisis bahwa dalam penelitian responden masih banyak yang 

berpendidikan dasar yaitu SD dan SMP. Masyarakat yang berada di Tempat 

pembuangan sampahpalembang yang menjadi responden didalam penelitian ini 

sebagian besar memiliki pekerjaan sebagai pemulung akan tetapi meskipun banyak 

masyarakat Tempat pembuangan sampahyang memiliki tingkat pendidikan akhir 

yang rendah mereka tetap menjaga kebersihan diri sendiri dan keluarga serta 

lingkungan masyarakat. 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya di TPA Kedaung Wetan Tanggerang  

diketahui bahwa pengetahuan masyarakat tentang Personal Hygiene baik dengan 

jumlah 55 orang (83,3%) sesuai dengan hasil penelitian yang kami teliti di Tempat 

pembuangan sampahPalembang bahwa 8 orang (25,8%) masyarakat memiliki 

pengetahuan yang cukup mengenai personal hygiene dan 23 orang (74,2%) 

masyarakat memiliki pengetahuan yang baik mengenai personal hygiene. 

Masyarakat memahami personal hygiene seperti definisi, jenis dan manfaat dari 

personal hygiene. 

Pengetahuan juga dapat di artikan sebagai kemampuan seseorang untuk 

mengingat suatu materi yang telah di pelajari sebelumnya dan kemudian mampu 

untuk memahaminya secara benar dan dapat mengaplikasikan secara baik. 

Pengetahuan tentang personal hygiene di dalam penelitian ini dapat di artikan 

sebagai pemahaman yang tepat mengenai segala sesuatu mengenai personal hygiene 

sendiri dan seberapa pentingnya kebersihan diri sendiri. 

Peneliti menganalisis bahwa pengetahuan masyarakat RT 68 tentang personal 

hygiene sebagian besar pengetahuan baik karena didukung oleh informasi-informasi 

yang beredar di berita atau kora tentang menjaga kebersihan diri selama masa 

pandemi Covid 19 ini. Selain itu didukung juga dengan karakteristik responden yaitu 

usia dan jenis kelamin. Pada penelitian ini jenis kelamin yang paling banyak yaitu 

jenis kelamin perempuan, diketahui bahwa jenis kelamin perempuan identic dengan 

cara berpikir secara kompleks dan rasa ingin mengetahui yang sangat besar sehingga 

rajin untuk mencari informasi dan berita tentang kebersihan diri untuk mencegah 

terjadi Covid 19 ini. Semakin banyak informasi yang didapatkan maka semaking 

tinggi juga pengetahuan seseorang. 

 

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan bahwa sebagian besar responden 

yang berusia 26-35 tahun sebanyak 11 orang (35,5%) dengan jenis kelamin 

perempuan sebanyak 27 orang (87,1%) yang mempunyai tingkat pendidikan 

mayoritas SD sebanyak 14 responden (38,7%) dan mempunyai tingkat pengetahuan 

yang baik sebanyak 23 responden (74,2%) terhadap Personal Hygiene di Masa 
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Pandemi Covid 19. 
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